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I. PENDAHULUAN

Orang tua adalah orang dewasa yang terpenting dan pertama bagi anak didalam keluarga, tempat anak
menggantungkan kehidupannya, tempat bagi anak untuk mengharapkan bantuan pada proses pertumbuhan dan
perkembangannya menuju kedewasaan [1]. Orang tua terdiri dari ayah, ibu serta saudara beliﬂ(‘(lk‘(lk maupun adik,
orang tua tua disebut juga keluarga atau orang yang membimbing anak dalam keluarga [2]. Anak usia dini adalah
manusia mungil yang memiliki potensi dan masih harus distimulasi perkembangannya. Anak memiliki karakter unik
yang berbeda dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan memiliki rasa ingin tahu tinggi terhadap
a yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tidak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar [3]. Anak
usia dini termasuk pada masa keemasan yang sering disebut juga golden age , pada fase ini otak anak berkembang
dengan cepat. Hal ini berlangsung ketika anak berada didalam kandungan sampai usia enam tahun. Oleh karena itu
orang tua hendaknya memberikan perhatian ng lebih kepada anak dalam mencapai tahapan tumbuh kembangnya.
Tindakan nyata yang diberikan salah satunya dengan memberikan fasilitas pendidikan baik secara langsung dari orang
tua ataupun dari lembaga pendidikan anak usia dini. Perkembangan pada masa awal ini nantinya akan menjadi penentu
bagi keberhasilannya menjalankan tugas — tugas perkembangannya [4].

Keselarasan pemikiran antara orang tua dan lembaga PAUD merupelkmell;lh satu kunci keberhasilan
dalam upaya penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Lembaga hanyalah salah satu sarana pengasuhan, sehingga
sekolah hendaknya memfasilitasi orang tua agar memahami makna pengasuhan yang tepat. [5]. Gagasan Ki Hajar
De wantara mengenai tantangan belajar pada konsep Tri Pusat Pendidikan yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat, bahwasanya peserta didik tidak semata- mata belajar di sekolah, tetapi juga dalam keluarga dan
masyarakat. Proses pembentukan kepribadian anak setidaknya dipengaruhi oleh tiga aspek lingkungan, yakni
kelueu‘gelmbelgel sekolah, dan masyarakat [6].

Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak tidak bisa dipisahkan dari tanggung jawab orang tua maupun
keluarga. Orang tua serta orang disekitarnya dengan lingkungan kehidupan anak, memberikan dampak pengaruh yang
besar pada tumbuh kembang anak. Keterlibatan orang tua dapat meningatkan prestasi akademik anak, kedekatan anak
dengan orang tua dapat menumbuhkan sikap positif anak. [7]. Karakter dan kepribadian anak dibentuk pertama kali
yakni di lingkungan keluarga, hendaknya orang tua memiliki konsep serta ketentuan dalam mendidik anak yang
meliputi pendidikan moral, karakter, ilmu pengetahuan, ilmu agama, serta memberikan perhatian serta kasih sayang
pada anak. Peran orang tua juga sebagai suri tauladan bagi anak- anaknya, perhatian orangtua merupakan salah satu
faktor yang penting dalam perkembangan kehidupan seorang anak [8]. Oleh karena itu sangatlah penting peran orang
tua dalam pendampingan pembelajaran di rumah, di lingkungan Sail di lembaga sekolah sekalipun.

Mengingat pentingnya partisipasi keluarga khususnya orang tua dalam pendidikan anak usia dini maka
diterbitkan Peraturan Mendikbud RI No. 30 Tahun 2017 tentang keterlibatan keluarga dalam penyelenggaraan
pendidikan. [9]. Kegiatan Parent Shadow telah memberikan sarana baru bagi orang tua untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran, agar orang tua tidak hanya memfasilitasi pendidikan disekolah
tetapi juga ikut memberikan andil dalam mengasuh anak di sekolah [10]. Adanya kesinambungan antara lembaga
dengan orang tua dapat menciptakan keharmonisan dan dukungan bagi anak dalam pembelajaran. Orang tua terkadang
lalai dalam mengasuh anak dan mendidik anak ketika sudah dimasukkan ke suatu lembaga sekolah [11] Hal seperti
ini terjadi karena kesibukan orang tua terhadap pekerjaan atau karirnya. Latar belakang orang tua dengan keadaan
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sosial ekonomi rendah juga memepeluhi partisipasi Parent Shadow di sekolah [12]. Banyak orang tua era modern
ini mendidik anak usia dini dengan mengikuti tren yang sedang berkembang di masyarakat, mengenai bagaimana
merawat dan mendidik anak melalui media sosial. Disisi lain ada beberapa orangtua yang sibuk dCl]gilkCljilill] atau
kegiatan lainnya, sehingga kurang memperhatikan anaknya dan seakan - anak tidak memperdulikan urusan anaknya
[13]. Sehingga menyebabkan banyak anak yang mengalami masalah psikologis buruk atau kurang baik seperti
murung, menggangu teman, mencari perhatian dan sebagainya [14].

Beberapa ahli salah satunya Morrison mengatakanibahwasanya keterlibatan orang tua melﬂ]i salah satu
proses untuk membantu orang tua mengoptimalkan seluruh kemampuan untuk mereka sendiri, serta anak-anak dan
program yang dilakukan anak itu sendiri. Berdasarkan pengrtian yang telah disampaikan oleh Morrison tersebut,
terlihat bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini akan *memberikan keuntungan tidak hanya bagi
orang tua, tetapi juga memberikan keuntunganl bagi anak maupun!lembaga sekolah itu sendiri [15]. Pendapat yang
sama juga disampaikan oleh Korfmacher dkk. [16] yang mengartikan bahwa keterlibatan orang tua menjadi sebuah
proses yang menghubungkan orang tua dengan program sekolah G} menggunakan layanan program untuk
kemampuan terbaik orang tua dan program sekolah. Dalam sebuah konteks pendidikan, keterlibatan orang tua
hendaknya merangkum ruang lingkup yang lebih luas daripada hanya pembiayaanssaja [17]. Keterlibatan orang
tua dapat menjadi salah satu motif dalam mcningkeltkamlk(a:()relsi yang baik antaracorang tua dan guruddalam
mencapai tujuan bagi pendidikan anak. Keterlibatan orang tua merupakan hal penting yang dapat memengaruhi besar
kecilnya keberhasilan dalam mendidik anak [ 1 8].

Rofita dalam penelitiannya mengenai keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini yakni
memantau waktu anak belajar, turut serta memperhatikan perkembangan anak, memantau efektivitas waktu bermain
anak di sekolah, perhatian orang tua kepada pendidik saat berkunjung ke rumah, mengunjungi sekolah, menerima
hasil cvelllni.bemluem orang tua terkait sumbangan pengadaan fasilitas PAUD maupun kegiatan PAUD, keikutsertaan
orang tua dalam kegiatan bakti sosial, serta keikutsertaan orang tua dalam kegiatan karyawisata [19] .Selemjalyel,
MenurutiVygotsky tiap anak yang mempunyai banyak konsep pada perkembangannyaatetapi belumisistematis, logis,
dan rasional. Komunikasi antara anak dengan orang terdekat khususnya orang tua akan lebih mudah menanamkan
pemahaman pada anak untuk menjadi seorangiyang sistematis, logis, dan rasional. Anelk-;melklandelknyel diberikan
kesempatan secaraabebas daniberkembangidengan begituianak dengan mudahhmengetahui sesuatu yang belum
diketahuinya. Sehingga semua itu akan memberikan manfaat dan fungsi dalam tumbuh kembang anak pada
lingkungan sosial dan pergaulan anakidengan anak lainnya [20]. Seorang anak akan tumbuh dan berkembang secara
optimal jika dipengaruhi oleh dua faktor yakni nature (bawaan) dan nurture (pola asuh, lingkungan) [21]. Pengaruh
yang mendominasi pertumbuhan dan perkembangan anak antara nature versus nurture cukup menjadikan hal tersebut
menjadi fokus utama. Nature (bawaan) ialah sesuvatu yang terbawa anak dari keturunannya seperti fisik, serta
kepribadian. Sedangkan nurtureeialah gambaranllingkungan yang membentuk anak seperti pengalaman masa kecil,
pola asuh dan peran orang tua, hubungan sosial, dan kebudayaan. Sebenarnya dua aspek ini memiliki keterkaitan
dimana  jika  dicermati  jumlah  prosentasenya mendominasi, karena  kedua aspek ini  saling
mempengaruhi ] pertumbuhan dan perkembangan seorangianak.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan nanak akan berdampakipositif, ketika orang tua maupun guru sama
— sama memahami maknanya, bentuk serta tujuan pada keterlibatan lcrscbumkim tetapi pengaruhisebaliknya akan
terjadi ketika orang tua maupun guru belum memahami makna, bentuk serta tujuan keterlibatan orang tua itu sendiri.
Dengan demikian, maka orang tua dan guru benar-benar memahami apa arti dari keterlibatan orang tua dalam
pendidikan yang sebenarnya, supaya orang tua dan guru dapat memutuskan tindakan yang tepat dalam
pendidikan anak di sekolah. Keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak mereka tidak dapat berjalan begitu
saja, namun akan ada berbelgeliif}lkt()riyelmncmpc ngaruhi. Hal tersebut memerlukan upaya-upaya konkret dari pihak
sekolah untuk mendukung terciptanya faktor yang mendukung keterlibatan orang tua dan menghlangkan atau
mengurangi kendala bagi keterlibatan orang tua yang dinginkan [16]. Setiap orang tua dalam mendidik anak memiliki
karakter yang berbeda-beda diakbatkn karena perbedaan latar belakang pendidikan, ekonomi, sosial maupun budaya.
Hal itu pula yang menjadi faktor keberhasilan peran serta keterlibatan orang tua dmn pendidikan anak usiadini [22].

Berdasarkan persoalan tersebut, terlihat jelastbahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak menjadi
hal mutlak yang harus dilakukan pada tiap lembaga pendidikan, sehingga mampu mengoptimalkan pencpaian
perkembangan dan tujuan program pendidikan anak. Seperti kegiatan Parent Shadow yang sudah diterapkan oleh
PAUD ‘Aisyiyah Takerharjo dan sudah dilakukan setiap harinya secara konsistenidan terjadwal.

Lokasi PAUD ‘Aisyiyah yang berada di pedesaan dengan pemikiran masyarakatnya yang modern menjadi satu
daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai implementasi Parent Shadow yang
dilakukan, mulai dari satuan PAUD yang merencanakan kegiatan keterlibatan orang tua secara baik dan terarah
kemudian orang tua yang merespon baik kegiatan Parent Shadow dengan mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan
dengan berbagai kegiatan. Bentuk kegiatannya beragam seperti pendampingan anak didalam kelas yang sangat
membantu guru pada proses pembelajaran kegiatan literasi dengan anak, kegiatan literasi sesama wali murid sehinga
terjalin tali kekeluargaan yang erat, kegiatan penyajian makan sehat, kegiatan bersih halaman dan perawatan taman
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serta kegiatan kegiatan lain yang melibatkan beberapa pihak diantaranya orang tua, anak, serta guru dan kepala
sekolah, sehingga diharapkan dalam penelitian ini dapat dikahui bagaimana peran serta orang tua melalui kegiatan
Parent Shadow dan dampak dari kegiatan Parent Shadow. Hal tersebut sejalan dengan tujuan penulisan artikel ini,
agar guru dan orang tua dalam setiap lembaga pendidikan menyadari akan pentingnya keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak serta mampu mengenali faktor yang mempengaruhinya, sehingga akan meningkatkan intensitas dan
kualitas keterlibatan orang tua.

II. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif alasannya karena meliti ingin mendeskripsikan keadaan yang
akan diamati di lapangan lebih spesifik, transparan dan mendalam. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti catatan hasil wawancara, catatan observasi
lapangan, gambar, rekaman video dan lain — lain [23]. Penelitian ini nantinya akan dilakukan di PAUD Percontohan
‘Aisyiyah Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan selama lima bulan dengan kunjungan bertahap di
bulan yang berbeda. Sebagai objek utama penelitian ini adalah orang tua murid dengan lembaga PAUD. Adapun
tahapan penelitian ini tergambar pada :

Identifikasi Studi Penetapan Pengumpul Analisis Hasil
Masalah Literatur Lokasi an Data Data -

Gambar 1. Tahapan penelitian yang dilakukan

Tahap pertama yaitu identifikasi masalah, identifikasi masalah pada umumnya dilakukan ketika pra penelitian
yaitu melalui kegiatan wawancara, observasi serta kajian terhadap data dokumenter yang ada [24]. Dengan
indentifikasi masalah akan memudahkan peneliti untuk menyusun rancangan penelitian, dalam mengindentifikasi
masalah peneliti melakukan observasi secara langsung ke lembaga yang dijadikan sebagai lokasi penelitian, karena
ada satu hal yang menarik pada kegiatan Parent Shadow sehingga peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana peran
Blrem Shadow dan bagaimana dampak yang diperoleh lembaga sekolah terhadap kegiatan ini.Tahap kedua yakni
studi literatur, studi literatur adalah rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka,
mencatat dan membaca, serta mengolah data penelitian [25]. Pada tahap ini peneliti mencari referensi dari berbagai
sumber yang memiliki keterkaitan fenomena yang akan diteliti. Tahap ketiga yaitu pemilihan lokasi penelitian, yang
ditentukan dengan metode purposive. Metode purposive adalah teknik penentuan lokasi penelitian dengan sengaja
dengan pertimbangan tertentu [26]. Pemilihan sekolah ini salah satunya karena sekolah ini sebagai sekolah penggerak,
sebagai PAUD Percontohan dan sudah menerapkan kegiatan Parent Shadow. Tahapan keempat yaitu tahapan
pengumpulan data. Pengumpulan data adalah cara yang pokok dalam sebuah penelitian, dengan teknik pengumpulan
data ini maka peneliti akan mendapatkan data [27]. Pada penelitian Parent Shadow ini peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data agar data yang diperoleh objektif, sehingga penelitian yang dihasilkan valid dan reliabel.
Teknik yang digunakan diantaranya yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara adalah kegiatan
interaksi antara narasumber dan peneliti dengan komunikasi secara langsung, nantinya wawancara ini akan dilakukan
bersama dengan wali murid sebagai objek utama serta bersama guru dan kepala sekolah untuk mendapatkan informasi
dampak yang didapatkan lembaga dari kegiatan Parent Shadow secara langsung maupun secara tidak langsung.
Dengan melontarkan beberapa pertanyaan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan fokus tujuan peneilitian,
instrumen wawancara dan alat bantu rekam sebagai alat yang akan digunakan dalam teknik wawancara ini. Teknik
observasi adalah strategi pengamatan secara langsung, ketika mengamati peneliti lebih fokus pada tujuan penelitian
agar pengamatan yang dilakukan dapat memberikan data yang lebih jelas berdasarkan pada fenomena yang terus
menerus disaksikan selama studi, bukan pada saat kebetulan saja [28]. Tahapan pengumpulan data selanjutnya yaitu
dokumentasi. Dokumentasi sebagai sumber data yang digunakan peneliti, dapat berupa sumber tertulis, foto, video,
buku laporan, jad wal kegiatan, serta apa saja yang memberikan informasi pada proses penelitian [29]. Tahapan kelima
yaitu Analisis Data, menurut Miles dan Huberman dalam sebuah jurnal analisa data kualitatif [30] menggambarkan
bagaimana menganalisa data penelitian kualitatif sebagai berikut.
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Gambar 2. Proses Analisa Data Kualitatif

Gambar trsebut mengaskan bahwa sifat iffifaktif pengumpulan data dengan analisis data, pengumpulan
data sebagai bagian integral dari kegiatan analisis. Reduksi data yakni upaya menyimpulkan data, kemudian memilih
data pada suatu konsep tertentu, kategori tertentu, serta tema tertentu. Hasil reduksi data diolah agar terlihat secara
lebih utuh. Boleh berbentuk sketsa, sinpsis, matrks, dan bentuk lainya; itu dperlukan untuk mmudahkan memparkan
dan menegaskan kesimpulan. Prosesnya, tidak sekali jadi, namun berinteraksi secara bolak balik. Proses
ini berlngsung scara terus menerus selama penelitian berjalan, bahkan sebelum data benar-benar trkumpul
sbagaimana terlihat dari struktural konsep penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data
yang dipilih penelti. Dalam pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan teknik Triangulasi Data.
Teknik Triangulasi ini digunakan untuk mengujidata, agar data yang diperoleh dapat dipercaya maka dilakukan
dengan cara mencari tahu kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda [31]. Peneliti
menggunakan tiga  teknik yaitu  observasii, wawancara, dan dokumentasi yang nantinya akan
dikolaborasikan menjadi satu data untuk memperoleh kesimpulan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Peran penting orang tua dalam mendidik dan membantu membentuk tumbuh kembang anak terletak
pada proses pendidikan yaitu dengan memberikan kesempatan pada anak untuk beljar di lembaga penddikan anak
usia dini. Pada Undang - Undng No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionl Pasal 28 yang mnyatakan
bahwa pendidikan tidaklah dilaksanakan pada jalur formal saja, melainkan pada jalur nonformal dan informal,
pada jalur nonformal terdapat kelompok bermain, tempat penitipan anak, dan layanan lainnya yang sderajat.
Kelompok bermain dapat menjdi salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menjadi pilihan bagi orng
tua untk anaknya. Namun, dalam menjalankan tugas dari sebuah lembaga pendidikan anak usia dini
rlu bekerja sama dengan orang tua agar tujuan dapat dicapai bersama melalui ketrlibatan orang tua, sejalan
dengan hasil penelitian tentng pentngnya keterllibatan orng tuaa dtegaskan kmbali oleh Bronfenbrenner yang
menytakan bhwa program penddikan anak usia dini tanpa ketrlibatan keluarga tidak akan maksimal,
bisa dikatakan haslnya akan lemah (Diadha, 2015).

Impelementasi Parent Shadow pada proses perencanaan pembelajaran di PAUD ‘Aisyiyah Takerharjo
direncanakan bersama dengan perwakilan wali murid untuk mengkolaborasikan tujuan capaian pembelajaran yang
diharapkan sekolah dengan pemahaman orang tua. Sehingga nantinya akan ada kesinambungan pola pengasuhan anak
di sekolah maupun di rumah. Pada perencanaan ini guru menyiapkan perencanaan pembelajaran berupa kurikulum,
salah satunya terdapat RPP. Dimana RPP ini akan berjalan beriringan bersama Wali Murid, guru merancang RPP
sedangkan wali murid akan membantu menyiapkan apa saja yang akan digunakan sebagai media pembelajaran, salah
satunya yaitu loosepart. Selain itu penyusunan format — format penilaian juga dilakukan oleh wali murid bersama
dengan lembaga sekolah guna melengkapi administrasi pada kegiatan Parent Shadow. Diantaranya format catatan
anekdot kelas, penyusunan jadwal kelas literasi, buku rangkuman kegiatan literasi, penyusnan jadwal penghijauan dan
kebersihan, penyusunan jadwal masak makan sehat serta penyusunan menu makan sehat.

Pelaksanaan kegiatan Parent Shadow di lembaga PAUD °‘Aisyiyah Takerharjo telah dilakukan sejak awal
berdirinya IWAMA. Sejak saat itu sudah mulai dilakukan kegiatan Parent Shadow tentunya dengan beberapa kali
evaluasi sehingga menghasilkan kegiatan Parent Shadow seperti saat ini, yang sudah berjalan dengan baik, dengan
administrasi yang baik pula. Dalam pelaksanaannya peneliti merangkum kegiatan Parent Shadoow yang dilakukan
wali murid secara terjadwal dengan tabel, sehingga mudah untuk dipahami, seperti dibawah ini,
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No. | Waktu Kegiatan
1. Setiap Hari - Penghijauan dihalaman sekolah dan Area Green School
- Membantu dalam kebersihan lembaga.
2. Setiap Hari - Menyiapkan bahan ajar sesuai RPP
3. Setiap Minggu - Menyiapkan Menu Makan Sehat
4 Setiap Hari - Literasi Wali
- Literasi Anak didampingi wali
5. Setiap Hari - Mendampingi anak didalam kelas ( 1 orang wali )
- Mencatat kegiatan anak didalam kelas
- Membantu guru dalam mengelola situasi kelas
6. Kondisional - Membantu lembaga dalam kegiatan didalam maupun diluar untuk kesuksesan
lembaga.

Tabel 1. Jadwal Ke giatan Parent Shadow

Dari pelaksanaan Parent Shadow ini lembaga sangat terbantu sehingga lebih mudah bagi sekolah untuk
mencapai tujuan, dan visi misi lembaga, serta berbagai penghargaan yang diperoleh lembaga. Beberapa penghargaan
yang didapatkan lembaga dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ini diantaranya :

- Sebagai PAUD ‘Aisyiyah Percontohan Kabupaten Lamongan Taun 2010

- PAUD ‘Aisyiyah Takerharjo terakreditasi A sejak tahun 20135

- Sebagai PAUD *Aisyiyah Percontohan Berbasis Karakter Kabupaten Lamongan Tahun 2016
- Sebagai Lembaga Perintis Program Green School Tingkat PAUD di Kabupaten Lamongan Tahun 2018
- PAUD INOVASI dan Berkarakter Tahun 2018

- Sekolah Ramah Anak Tahun 2018

- Perintis PRAMUKA PRASIAGA Tahun 2019

- EDUCATION AWARD PAUD INOVASI dan BERPRESTASI 2020

- PAUD INOVASI “PEMBELAJARAN KELAS DIGITAL” Jenjang PAUD Tahun 2020

- PAUD INOVASI “PENDIDIKAN ANTI KORUPSI” Jenjang PAUD Tahun 2020

- Percontohan PAUD TANGGUH Tahun 2020

Kesuksesan sebuah lembaga inipun tidak terlepas dari peran serta orang tua seperti pendapat Aniza
bahwasanya partisipasi orang tua sangat diperlukan karena orang tua dan sekolah merupakan mitra dalam mengemban
cita-cita dan membentuk pribadi serta karakter siswa (Aniza et al., 2021). Orang ttua mmiliki peran penting pada
Imbaga sekolah, karena orng ttua mampu memainkan berbagai pran aktif dalam reformasi penddikan. Trjalinnya
komuniikasi yng efektif antara pihak sekolah dengn orang ttua akan membntu menngkatkan prestas belajaar siswa.
Dengan adanya pelaksanaan kegiatan Parent Shadow dalam lembaga PAUD memberikan ruang bagi orang tua untuk
menyalurkan aspirasinya dengan baik secara positif, rasa memiliki inipun muncul pada perasaan orang tua peserta
didik. Timbulnya rasa ini menjadikan orang tua senantiasa tulus dan ikhlas dalam mengemban amanat yang diberikan
untuk menjalankan kegiatan Parent Shadow dengan baik untuk keberhasilan dalam mendidik anak dan meningkatkan
kualitas lembaga.

Berjalannya kegiatan Parenr Shadow tentunya ada hambatan — hambatan dalam pelaksanaannya, hambatan
itu disampaikan pula oleh Kepala Sekolah PAUD ‘Aisyiyah Takerharjo bahwasanya di awal kegiatan Parent Shadow
ini tidak sedikit yang merespon secara negatif, negatif dalam hal ini yakni dengan ketidaksepakatan orang tua dalam
kegiatan Parent Shadow. Orang tua menganggap tugas mendidik di sekolah adalah tugas guru, terlebih orang tua juga
membayar biaya pendidikan ke sekolah. Tentunya sudah menjadi tanggung jawab sebuah lembaga jika anak didik
berada di sekolah. Kesibukan orang tua juga menjadi salah satu hambatan yang sulit untuk dihindarkan, terlebih bagi
orang tua dengan keadaan sosial ekonomi rendah. Sehingga orang tua lebih fokus ke karirnya daripada mengikuti
kegiatan Parent Shadow. Sejatinya orng ttua dpat mempngaruhi motivasi belajar anak- anknya secara Ingsung,orang
tua yang kurang mmperhatikan pendidikan anaknya bisa dilihat dari kesbukannya dalam bekerja,
sedikit meluangkan waktu untuk anaknya, jarang mengngatkan anak untuk mengrjakan tugas sekolah, jarang
menyruh belajar, dan tdak mau tahu tentang kemajuan belajar anak disekolah (Aniza etal., 2021).

Dari berbagai hambatan yang ada tentunya tidak serta merta dibiarkan tanpa adanya solusi untuk
mengatasinya, evaluasi kegiatan yang dilaksanakan di PAUD ‘Aisyiyah juga mengevaluasi kegiatan Parent Shadow
yang memiliki peran penting dalam sebuah lembaga sekolah. Langkah- langkah ditempuh untuk menyukseskan
kegiatan Parent Shadow di lembaga tersebut. Adapun langkah yang sudah dilakukan PAUD *Aisyiyah Takerharjo
dalam menghadapi hambatan pelaksanaan Parent Shadow sebagai berikut : (1) Langkah pertama yang dilakukan yakni
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mengadakan kegiatan parenting di awal pembelajaran, pada sesi inilah kesempatan guru untk memberkan pemhaman
orng ttua mengenai pentingnya ketrlibatan orang tua terhadap capaian perkembangan anak secara akademik maupun
non akademik. (2) Langkah selanjutnya yakni membuat kesepakatan kegiatan Parent Shadow bersama antara pihak
sekolah dengan orang tua, (3) selanjutnya mengimplementasikannya pada kegiatan belajar mengajr sehari- hari.

Bagi orang tua pekerja tentunya tetap dapat mengikuti kegiatan Parent Shadow ini, lembaga PAUD ‘Aisyiyah
Takerharjo memberikan kelonggaran bagi orang tua pekerja maupun orang tua yang berhalangan hadir di kegiatan
Parent Shadow yakni mempersilahkan wali murid selain orang tua ( ayah dan ibu ), bisa digantikan pada orang terdekat
anak seperti kakak, kakek, nenek, dan lain- lain. Sehingga kegiatan Parent Shadow tetap bisa berjalan sesuai dengan
jadwal yang sudah ditetapkan sebelumnya. Hasil dari adanya kegiatan Parent Shadow ini menjadikan anak lebih
percaya diri, kepercayaan diri anak salah satu contohnya dapat dilihat ketika salah satu siswi PAUD ‘Aisyiyah
Takerharjo mengikuti pada lomba kejuaraan tapak suci sport and competition tingkat provinsi Jawa Timur.

[Kategori'Seni Tunggal PUtr

Gambar 3. Lomba Tapak Suci Tingkat Provinsi Gambar 4. Kegiatan Parent Shadow

Selain itu, semangat peserta didik selalu terpupuk, capaian perkembangan lebih mudah dicapai karena anak merasa
termotivasi dengan adanya orang tua disisinya mendampingi disetiap perkembangannya disekolah. emosional anak
lebih terkontrol karena anak merasa nyaman. Memperhatikan keterlibatan orang ttua yng memiliki dampak besar,
maka tidklah berlebihan jika diktakan bahwasanya kberhasilan penddikan formal di sekolah seorang anak tdak akan
terlepas dari peran orang tua sebagai guru pertama yang memperkenlkan pendidikan di tengh tengah keluarga
dalam bentuk pendidikan informal (Ntelok et al., 2021).
Simpulan

Kegiatan Parent Shadow menjadi suatu kegiatan positif yang memiliki dampak besar bagi seluruhh aspek
perkembangan siswa di sekolah, Parent Shadow memiliki peran sebagai motivator bagi anak, sekaligus partmer bagi
guru. Hambatan dalam kegiatan Parent Shadow ini umumnya berkaitan dengan sulitnya membagi waktu bagi orang
tua pekerja, namun hambatan ini tidak serta merta menjadikan kegiatan Parent Shadow terhenti. Kegiatan Parent
Shadow tidak hanya dapat dilakukan oleh orang tua, namun dapat digantikan kepada orang terdekat anak seperti kakak,
kakek, nenek ataupun saudara lainnya. Keberhasilan implementasi kegiatan Parent Shadow dapat menjadi inspirasi
bagi lembaga lainnya untuk diterapkan.
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